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SARI 

Syahlan, Taufiq RA. 2018. “Peningkatan Keterampilan Mengidentifikasi Informasi 

Pada Teks Eksplanasi Menggunakan P2R dan Pola Membaca Horizontal 

Pada Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang”. Skripsi. 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Haryadi, M.Pd. 

Kata kunci: mengidentifikasi teks eksplanasi, metode P2R, pola Horizontal 

 Hasil observasi di SMA Sultan Agung 3 Semarang, keterampilan 

membaca mengidentifikasi informasi dalam teks eksplanasi masih rendah. 

Rendahnya keterampilan membaca mengidentifikasi informasi teks eksplanasi di 

SMA Sultan Agung 3 Semarang khususnya kelas XI IPS 2 masih rendah, yaitu (1) 

sebagaian siswa kurang memiliki keaktifan dalam belajar, mereka cenderung pasif 

dan tidak konsentrasi, (2) siswa menganggap membaca merupakan sudah biasa 

dilakukan. Namun, mereka tidak mampu memahami informasi teks eksplanasi 

dengan baik, (3) siswa menganggap bahwa teks eksplanasi adalah bacaan yang 

tidak menarik untuk dibaca, (4) guru dalam pelajaran tidak menggunakan metode 

membaca yang tepat dan bervariasi sehingga siswa kurang tertarik dan kurang 

mampu meningkatkan keterampilan membaca mengidentifikasi. 

 Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu (1) bagaimana proses 

pembelajaran dalam menggunakan metode P2R dengan pola membaca horizontal 

pada peningkatan katerampilan mengidentifikasi informasi teks eksplanasi pada 

siswa XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang Tahun pelajaran 2018/2019, (2) 

bagaimana perubahan sikap religius peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan metode P2R dengan pola membaca horizontal pada 

peningkatan katerampilan mengidentifikasi informasi teks eksplanasi pada siswa 

XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang Tahun pelajaran 2018/2019, (3) 

bagaimana perubahan perilaku pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 

Semarang Tahun pelajaran 2018/2019 setelah mengikuti pembelajaran membaca 

cepat mengidentifikasi informasi menggunakan metode P2R dengan pola 

membaca horizontal, (4) bagaimana hasil peningkatan keterampilan membaca 

cepat untuk mengidentifikasi informasi teks eksplanasi menggunakan metode P2R 

dengan pola membaca horizontal pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 

Semarang Tahun pelajaran 2018/2019. 

 Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Tiap 

siklus dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data mengunakan teksnik tes dan nontes berupa 

teknik observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dan teknik kualitatif. Indikator 

kinerja pada penelitian ini terdiri atas indikator data kuantitatif dan indikator data 

kualitatif. 

 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan (1) Adanya perubahan positif 

sikap siswa terhadap pembelajaran membaca mengidentifikasi informasi teks 
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eksplanasi menggunkan metode P2R dan pola membaca Horizontal. Pengingkatan 

ini disebabkan oleh respon siswa terhadap pembelajaran membaca 

mengidentifikasi informasi teks eksplanasi menggunkan metode P2R dan pola 

membaca Horizontal yang positif. Respon positif ini dibuktikan oleh hasil 

observasi, wawancara, dan jurnal. (2) Hasil belajar ranah pengetahuan siswa kelas 

XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang ada peningkatan setelah diterapkan 

metode P2R dan pola membaca Horizontal pada KD mengidentifikasi informasi 

teks eksplanasi. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata hasil 

tes siswa pada siklus I ini yakni 78,88 dan siklus II dengan presentase ketuntasan 

meningkat sebesar 20% dari siklus I ke siklus I. Peneliti memberikan saran, yaitu 

(1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya pada saat melakukan proses 

pembelajaran membaca mengidentifikasi informasi teks eksplanasi menggunkan 

metode P2R dan pola membaca Horizontal dapat mengatur waktu dengan tepat 

dan mengelola kelas dengan baik. (2) Guru hendaknya tetap melatih keterampilan 

membaca mengidentifikasi pada proses pembelajaran KD mengidentifikasi 

informasi teks eksplanasi, sehingga siswa sudah terbiasa dapat memahami dan 

mengidentifikasi infromasi yang ada dalam bacaan teks. (3) Peneliti lain dalam 

bidang pendidikan khususnya pendidikan bahasa Indonesia dapat melakukan 

penelitian serupa dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang 

berbeda sehingga didapat berbagai alternatif metode dan media pembelajaran 

keterampilan membaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Membaca adalah bagian sangat penting dalam proses pendidikan. 

Seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan dari membaca buku. Seseorang bisa 

memperoleh informasi atau ilmu apapun yang diinginkan melalui kegiatan 

membaca buku. Tanpa membaca, proses pembelajaran dan pendidikan tidak dapat 

berlangsung. Menurut Iskandarwasid (2008:265) keterampilan membaca itu 

penting bagi pengembangan pengetahuan karena ilmu pengetahuan terbanyak 

dilakukan melalui membaca. 

 Membaca merupakan salah satu aktivitas yang dapat dilakukan oleh setiap 

orang, dimana, dan kapan pun dengan objek yang berbeda-beda. Keterampilan 

membaca pada umumnya diperoleh dengan cara mempelajarinya di sekolah. 

Keterampilan berbahasa ini sangat unik serta berperan penting bagi 

pengembangan pengetahuan dan sebagai alat komunikasi bagi kehidupan 

manusia. Dikatakan unik karena tidak semua manusia, walaupun telah memiliki 

keterampilan membaca, mampu mengembangkannya menjadi alat untuk 

memberdayakan dirinya atau bahkan menjadikannya alat untuk memberdayakan 

dirinya atau bahkan menjadikannya budaya bagi dirinya sendiri. 

 Keterampilan membaca juga termasuk keterampilan bahasa yang bersifat 

reseptif, berkenaan dengan kegiatan memahami bahasa. Setelah adanya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, berbagai 

informasi penting dapat disampaikan dalam berbagai media, misalnya berupa 
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buku-buku, majalah, buletin, surat kabar maupun artikel-artikel. Untuk bisa 

mengikuti perkembangan tersebut, tentunya kita harus membutuhkan suatu 

keterampilan dalam membaca. Membaca itu juga membutuhkan konsentrasi yang 

sungguh-sungguh terutama ketika kita membaca pada teks bacaan nonsastra. 

 Keterampilan membaca saat sangat penting karena kemampuan membaca 

menjadi syarat untuk memperoleh ilmu pengetahuan, sehingga siswa bisa 

mengetahui ilmu pengetahuan yang ada dibuku. Jika siswa tersebut mempunyai 

keterampilan membaca sekilas, maka siswa akan bisa menemukan pokok pikiran 

yang baik. Tanpa keterampilan membaca, siswa, mahasiswa, atau siapa saja pasti 

akan mengalami kesulitan dalam memahami buku-buku yang dibacanya. 

Keterampilan membaca merupakan kemampuan dasar bagi siswa yang harus 

dikuasai agar bisa mengikuti seluruh kegiatan dalam proses pendidikan. 

Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan membacanya. 

 Membaca juga sebagai salah satu dasar yang mendapat perhatian khusus 

dari semua pihak, baik dari pihak sekolah sebagai penyelenggara pendidikan, 

masyarakat, maupun pemerintah. Hal ini karena membaca merupakan kunci untuk 

memperoleh berbagai informasi yang lebih lengkap dan menyeluruh dari berbagai 

ilmu. Untuk mendapatkan sebuah informasi, pembaca perlu mengikuti sistem atau 

cara membaca. 

 Seseorang yang sedang membaca harus memusatkan perhatian pada teks 

bacaan yang dibaca. Hal ini bertujuan untuk membangkitkan rasa senang dan 

menumbuhkan motivasi dalam membaca. Tanpa adanya perhatian sulit sekali 
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memperoleh terhadap apa yang dibacanya. Kegiatan membaca dapat dilakukan 

dengan penuh perhatian, apabila pembaca merasa senang terhadap kegiatan 

membaca. Untuk bisa menumbuhkan kegemaran membaca, siswa dan guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia seharusnya bisa menciptakan situasi yang menunjang 

kegiatan membaca, yaitu dengan mengupayakan adanya bahan-bahan bacaan di 

sekolah, misalnya buku-buku karya sastra, buku-buku yang berisi pengetahuan 

umum, majalah, surat kabar, dan sebagainya. Kegemaran membaca mempunyai 

motivasi yang sangat besar untuk membaca. Motivasi itu akan tumbuh pada diri 

siswa dan bisa mendapatkan manfaat dari kegiatan membaca. 

 Pada kurikulum 2013 SMA/MA, khususnya aspek membaca 

mencantumkan kompetensi inti memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah,dengan kompetensi dasar mengidentifikasi 

informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam teks ekplanasi lisan dan tulis,. 

Ada beberapa indikator dalam rancangan pembelajaran, yaitu (1) mampu 

mengidentifikasi informasi teks eksplanasi, dan (2) mampu menyimpulkan isi dari 

teks teks eksplanasi. 

 Pada indikator pertama siswa belum mampu mengidentifikasi informasi 

dengan baik, karena siswa masih bingung cara mengidentifikasi informasi. 
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Menurut Hayon (2003:64) ide pokok dapat dilihat dari kata (yang ada) pada 

kalimat utama, kadangkala ide pokok terlihat secara jelas atau tersurat, tetapi ada 

juga yang tersirat baik seluruh atau sebagian. 

 Indikator kedua siswa belum mampu menyimpulkan isi bacaan dengan 

bahasa yang baik dan benar. Bisa dilihat dari bentuk wacana, kejelasan isi, diksi, 

dan kepaduan. Alwi (2003:20) menyatakan bahwa bahasa yang benar adalah 

pemakaian bahasa yang mengikuti kaidah yang dibakukan atau yang dianggap 

baku. 

 Untuk bisa mencapai indikator tersebut, siswa harus berlatih dengan 

teratur. Guru juga harus mampu membimbing siswa dalam mengajarkan 

keterampilan mengidentifikasi informasi secara mudah dengan menggunakan 

metode dan teknik yang tepat dalam mengajar siswa. 

 Pada umumnya pembelajaran membaca sekilas ini sangat membutuhkan 

pengetahuan yang luas terutama dalam mengidentifikasi informasi teks eksplanasi 

dengan teknik membaca cepat akan tercapai secara maksimal, jika guru dan siswa 

bisa saling kerja sama dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan mampu 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar 

misalnya metode, media, teknik, dan pendekatan proses belajar sehingga dapat 

menunjang tujuan dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Untuk mengatasi masalah dalam mengidentifikasi informasi pada teks 

eksplanasi, peneliti mencoba menggunakan metode P2R dan pola horizontal. 

Peneliti menggunakan metode dan teknik tersebut karena dengan menggunakan 

metode dan pola ini bisa mempermudahkan siswa dalam mengikuti proses 
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pembelajaran khususnya dalam keterampilan membaca cepat untuk 

mengidentifikasi informasi. 

 Menurut Gordon (2006:79) metode P2R merupakan metode membaca 

yang terdiri atas tahap preview, read, dan review yang biasanya digunakan 

sebagian besar pembaca cepat dan efesien. Metode P2R ini biasanya digunakan 

untuk mengidentifikasi informasi dalam teks nonsastra termasuk teks eksplanasi. 

 Peneliti juga menggunakan pola horizontal agar siswa lebih fokus dalam 

kecepatan membacanya, sehingga siswa lebih mudah untuk mengidentifikasi 

informasi teks eksplanasi. Menurut Haryadi (2006:182), pola horizontal 

merupakan pola membaca dengan cara mata meluncur dengan cepat sekali dari 

ujung kanan setiap baris. 

 Proses pembelajaran di tingkat sekolah menengah atas dapat dijadikan 

sebagai basis pendidikan untuk membentuk insan Indonesia seutuhnya, seperti 

yang diisyaratkan dalam kebijakan-kebijakan pemerintah tentang pendidikan dari 

tahun ke tahun. Lulusan pada sekolah tingkat atas diharapkan dapat membekali 

dengan kemampuan dasar yang memungkinkan. Siswa juga bisa menata 

kehidupannya yang lebih layak, baik dalam proses pendidikan maupun dalam 

kehidupan di tengah-tengah masyarakat. Sasaran tersebut dapat terjangkau jika 

program pembelajaran di tingkat sekolah menengah atas memenuhi standar 

pendidikan yang sangat bermutu, yaitu pendidikan yang menawarkan proses 

pembelajaran yang memungkinkan hadirnya kecendekiaan, kearifan, kemandirian, 

dan kebersamaan yang sederajat dengan jenjang pendidikan di tingkat sekolah 

menengah atas. 
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 Pada kenyataan di sekolah tingkat SMA/MA, peneliti menemukan 

kesulitan dalam proses pembelajaran terutama dalam keterampilan membaca 

cepat untuk mengidentifikasi informasi teks eksplanasi dengan membaca cepat 

(250 kata/menit) siswa kelas XI SMA Sultan Agung 3 Semarang Tahun Pelajaran 

2018/2019. Keadaan tersebut harus segera ditangani karena akan mempengaruhi 

rendahnya kemampuan membaca dalam  mengidentifikasi informasi teks 

eksplanasi  pada siswa. Hal tersebut juga akan mengakibatkan turunnya minat 

baca siswa, sehingga minat belajar dan prestasi siswa menjadi menurun. Peneliti 

mencoba memberikan solusi menggunakan metode P2R dengan pola horizontal 

untuk mengidentifikasi informasi pada siswa yang masih rendah dalam membaca 

teks eksplanasi. Oleh karena itu, metode ini dijadikan sebagai solusi terbaik untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dalam menemukan ide pokok pada siswa 

kelas XI SMA Sultan Agung 3 Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 Tujuan menggunakan metode P2R dalam mengatasi masalah tersebut, 

yaitu untuk mempermudahkan dalam mengidentifikasi informasi  teks bacaan 

yang akan di lakukan oleh peneliti. Metode ini terdiri atas 3 tahap, yaitu preview, 

read, dan review yang sangat sederhana bisa digunakan untuk segala hal dalam 

membaca, khususnya mengidentifikasi informasi teks eksplanasi. Ketiga tahap 

tersebut tidak harus digunakan secara tertib, karena bergantung pada situasinya. 

Sementara pola horizontal digunakan peneliti dalam meningkatkan keterampilan 

membaca cepat untuk menemukan ide pokok tujuannya mempermudahkan 

gerakan mata pembaca secara cepat dari ujung kiri sampai ujung kanan. 
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Penggunaan metode P2R dengan pola horizontal dalam mengidentifikasi 

informasi teks eksplanasi akan mengalami peningkatan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dihasilkan melalui 

interaksi antara stimulus dan respons. Belajar bisa juga didefinisikan sebagai 

perubahan perilaku yang disebabkan oleh pengalaman atau sebagai hasil interaksi 

individu dengan lingkungannya. Pada pengertian yang lebih spesifik, belajar 

didefinisikan sebagai perolehan pengetahuan dan kecakapan yang baru. Konsep 

yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar, yaitu faktor yang bersumber dari 

dalam atau internal dan dari luar atau eksternal yaitu siswa dan guru. Keberhasilan 

dalam pembelajaran membaca juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor yang menghambat pembelajaran membaca pada siswa kelas XI 

SMA Sultan Agung 3 Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019 disebabkan oleh 

faktor siswa secara individu sebagai faktor internal dan faktor eksternal yang 

meliputi faktor dari guru, bahan bacaan, dan perpustakaan sekolah. 

 Faktor dari siswa pada dasarnya memang memiliki minat yang kurang 

dalam keterampilan membaca karena siswa menganggap keterampilan membaca 

adalah suatu aktivitas yang membosankan terutama pada buku yang bacaannya 

terlalu panjang, sehingga sulit untuk dipahami apa isi yang terkandung dalam 

bacaan tersebut. Sebagian besar siswa melakukan aktivitas membaca ketika 

mereka ingin membaca saja, ketika ada buku yang menarik untuk dibaca, dan 

karena mendapat tugas dari guru yang mewajibkannya untuk membaca. Hal ini 
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mengakibatkan pengetahuan siswa menjadi terbatas dan kemampuan menangkap 

isi bacaan juga masih rendah. Semua ini harus dijadikan suatu tanda peringatan 

bagi guru dan orang tua bahwa minat baca pada siswa harus ditingkatkan. 

 Faktor guru, guru sudah berusaha menerapkan metode, media, teknik, dan 

pendekatan yang menarik dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, guru juga 

belum menemukan metode yang tepat untuk membuat siswa tertarik dalam 

pembelajaran, khususnya membaca. Ketika mengajarkan pada aspek membaca, 

guru menerapkan strategi umum yang sering digunakan dalam pembelajaran 

membaca. Guru hanya meminta siswa untuk membaca saja, kemudian menjawab 

pertanyaan tanpa ada suatu proses belajar yang menyenangkan sehingga dapat 

menumbuhkan minat siswa untuk membaca, siswa juga tidak merasa bosan dan 

jenuh di dalam kelas. 

 Faktor lain yang mempengaruhi minat baca siswa adalah faktor bahan 

bacaan yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, dalam 

mengajar Bahasa dan Sastra Indonesia, guru hanya menggunakan buku paket dari 

pemerintah dan lembar kerja siswa saja. Guru juga menggunakan buku ajar lain 

selain dari pemerintah, namun masih sulit mencari bahan bacaan yang lebih 

relevan bagi siswa, setidaknya mengikuti perkembangan siswa dan perkembangan 

dunia luar yang sedang disukai oleh siswa sekarang ini. Guru juga sudah berusaha 

menyesuaikan bahan bacaan dengan minat dan perkembangan usia siswa, akan 

tetapi minat siswa terhadap membaca memang masih kurang belum meningkat.  

 Bahan bacaan dapat diperoleh dari berbagai sumber misalnya dari majalah, 

koran, atau internet, namun guru juga harus mampu memilih bahan bacaan yang 
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mengandung unsur-unsur edukatif dan disesuaikan dengan tingkat keterbacaan 

siswa. Selain menumbuhkan ketertarikan dalam diri siswa untuk membaca, bahan 

bacaan tersebut juga dapat menjadikan pembelajaran yang lebih bermanfaat. 

 Faktor terakhir yang berpengaruh terhadap keterampilan membaca siswa 

adalah kondisi perpustakaan sekolah. Buku-buku yang ada di perpustakaan sangat 

banyak, tetapi masih kurang lengkap dan kurang bervariasi, terutama buku-buku 

pengetahuan umum, masih kurang di perpustakaan sekolah ini. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Masalah dalam skripsi ini dipusatkan pada siswa kelas XI IPS 2 SMA 

Sultan Agung 3 Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam membaca cepat 

untuk mengidentifikasi informasi teks eksplanasi menggunakan metode P2R 

dengan pola membaca horizontal. 

 Peneliti menggunakan metode P2R dengan pola membaca horizontal 

untuk menemukan ide pokok berbagai teks nonsastra karena metode ini sangat 

sederhana yaitu preview, read, dan review yang ketiganya tidak digunakan secara 

tertib dan bergantung pada situasinya, jika ketiganya memang diperlukan maka 

digunakan secara tertib. Adapun dengan pola horizontal, mempermudahkan 

gerakan mata pembaca secara cepat dari ujung kiri ke ujung kanan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1) Bagaimana proses pembelajaran dalam menggunakan metode P2R dengan 

pola membaca horizontal pada peningkatan katerampilan mengidentifikasi 

informasi teks eksplanasi pada siswa XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 

Semarang Tahun pelajaran 2018/2019?  

2)  Bagaimana perubahan sikap religius peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan metode P2R dengan pola membaca horizontal 

pada peningkatan katerampilan mengidentifikasi informasi teks eksplanasi 

pada siswa XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang Tahun pelajaran 

2018/2019? 

3) Bagaimana perubahan perilaku pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Sultan 

Agung 3 Semarang Tahun pelajaran 2018/2019 setelah mengikuti 

pembelajaran membaca cepat mengidentifikasi informasi menggunakan 

metode P2R dengan pola membaca horizontal?  

4) Bagaimana hasil peningkatan keterampilan membaca cepat untuk 

mengidentifikasi informasi teks eksplanasi menggunakan metode P2R 

dengan pola membaca horizontal pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Sultan 

Agung 3 Semarang Tahun pelajaran 2018/2019?  

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Mengamati proses pembelajaran dalam menggunakan metode P2R pola 

membaca horizontal pada peningkatan keterampilan membaca cepat untuk 

mengidentifikasi informasi pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Sultan Agung 

3 Semarang tahun Pelajaran 2018/2019.  
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2) Mendeskripsikan  perubahan sikap religius peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan metode P2R dengan pola membaca 

horizontal pada peningkatan katerampilan mengidentifikasi informasi teks 

eksplanasi pada siswa XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang Tahun 

pelajaran 2018/2019? 

3) Mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas XI IPS 2 SMA Sultan 

Agung 3 Semarang tahun Pelajaran 2018/2019 setelah mengikuti 

pembelajaran mengidentifikasi informasi menggunakan metode P2R 

dengan pola membaca horizontal.  

4) Mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan membaca cepat untuk 

mengidentifikasi informasi dengan menggunakan metode P2R dengan 

pola membaca horizontal siswa kelas XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 

Semarang tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat secara teoretis dan secara praktis. Secara teoretis, 

pada penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan teori ilmu 

pendidikan, khususnya yang menyangkut masalah penerapan dalam membaca 

cepat untuk mengidentifikasi informasi menggunakan metode P2R dengan pola 

membaca horizontal yang dipusatkan pada siswa kelas XI SMA Sultan Agung 3 

Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 Adapun secara praktis, penelitian ini juga bermanfaat bagi guru, siswa, dan 

peneliti lain. Bagi guru, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperbaiki 
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dan memberikan pilihan dalam teknik pembelajaran yang lebih bervariasi, 

khususnya pembelajaran dalam mengidentifikasi informasi dapat menciptakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Bagi siswa, penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca dalam mengidentifikasi 

informasi teks eksplanasi. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memotivasi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sejenis sehingga dapat 

menghasilkan berbagai macam model, teknik, dan metode pembelajaran yang 

baru dalam membaca khususnya dan dapat meningkatkan mutu pendidikan pada 

umumnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

2.1 Kajian Pustaka 

 Penelitian tentang keterampilan berbahasa khususnya pada peningkatan 

membaca cepat untuk mengidentifikasi informasi teks eksplanasi  pada siswa kelas 

XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang sudah banyak dilakukan oleh peneliti 

dalam menyusun skripsi karena merupakan salah satu penelitian yang sangat menarik. 

Ada beberapa peneliti-peneliti yang relevan dengan penulis mengkaji tentang 

permasalahan membaca cepat untuk mengidentifikasi informasi, diantaranya di 

antaranya adalah Uswatun (2009), Eni (2010), Asta (2010), Imam (2011), Jeremy 

(2003), E.Quinn and Sonia (2007) dan Dorit (2007). 

 Uswatun (2009) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Cepat untuk Menemukan Ide Pokok dengan Teknik 

Skipping Ayunan Visual Siswa Kelas X.11 SMA Negeri 2 Semarang”. Hasil 

penelitian kecepatan membaca prasiklus mencapai nilai rata-rata 171 kpm atau 

49,22% dan siklus I nilai rata-rata 230 kpm atau 65,95% hal ini terjadi 

peningkatan 16,73%. Pada hasil tes pemahaman ide pokok mencapai peningkatan 

44,63%, dan siklus II diperoleh nilai rata-rata 263 kpm atau 75,52%. Hal ini 

menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9,57%. Hal ini 

menunjukkan peningkatan sebesar 19,25% dari siklus I.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan peneliti yang akan dilakukan. Letak persamaannya dengan 

peneliti yang akan dilakukan adalah pada peningkatan membaca cepat dan letak 
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perbedaannya peneliti Uswatun hanya menggunakan teknik skipping ayunan 

visual, sedangkan peneliti yang akan dilakukan menggunakan metode P2R dengan 

pola membaca horizontal. Peneliti Uswatun menggunakan dua siklus yaitu siklus 

I dan siklus II dengan pengumpulan data menggunakan tes dan nontes berupa 

pedoman deskripsi perubahan perilaku ekologis, pedoman wawancara, catatan 

harian, dokumentasi foto, serta analisis data yang dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Peneliti ini juga akan menggunakan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus 

II dengan pengumpulan data menggunakan tes dan nontes berupa pedoman 

deskripsi perubahan perilaku ekologis, pedoman wawancara, dan dokumentasi 

foto. Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti secara kuantitatif dan 

kualitatif. 

 Eni (2010) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Membaca Ekstensif untuk Menemukan Ide Pokok Teks Nonsastra dengan Metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition dan Teknik Skipping pada 

Siswa Kelas X.4 SMA Negeri 1 Juwana Kabupaten Pati”. Hasil penelitian secara 

umum rata-rata dalam keterampilan membaca ektensif untuk menemukan ide 

pokok teks nonsastra pada prasiklus 53,75 % dan siklus I mencapai 64,63 % atau 

meningkat 20,24 %. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan rata-rata 70 % 

dan sudah memenuhi target yang telah ditentukan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Eni ini memiliki persamaan dan perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan. Letak persamaannya dengan peneliti yang akan 

dilakukan adalah pada peningkatan keterampilan membaca cepat dan letak 

perbedaannya peneliti Eni menggunakan metode Cooperative Integrated Reading 
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and Composition dan Teknik Skipping, sedangkan peneliti akan menggunakan 

metode P2R dengan pola membaca horizontal. Peneliti Eni menggunakan dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II dengan pengumpulan data menggunakan tes dan 

nontes berupa pedoman deskripsi perubahan perilaku ekologis, pedoman 

wawancara, catatan harian, dokumentasi foto, serta analisis data yang dilakukan 

secara kuantitatif dan kualitatif. Peneliti juga akan menggunakan hal yang sama, 

yaitu siklus I dan siklus II dengan pengumpulan data menggunakan tes dan nontes 

yang berupa pedoman deskripsi perubahan perilaku, pedoman wawancara, dan 

dokumentasi foto. Adapun analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti secara 

kuantitatif dan kualitatif. 

 Asta (2010) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Menyimpulkan Isi Bacaan dengan Membaca Cepat 250 kpm 

Menggunakan Metode Kalimat dan Teknik Previewing pada Siswa Kelas VIII D 

SMP Masehi I PSAK Semarang”. Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tahap, 

yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

 Hasil penelitian secara umum rata-rata pada tahap prasiklus sebesar 41,11 

dan mengalami peningkatan sebesar 31,48% menjadi 60 pada siklus I. Kemudian 

pada siklus II skor rata-rata 20,73% meningkat menjadi 75,69%. Pembelajaran 

membaca cepat melalui metode ini mengalami perubahan pada perilaku siswa. 

Siswa yang sebelumnya merasa kurang siap dan kurang aktif dalam pembelajaran 

menjadi siap dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Subjek penelitian membaca cepat 250 kpm menggunakan metode kalimat dan 

teknik previewing pada siswa kelas VIII D SMP Masehi I PSAK Semarang. Pada 



16 
 

 

penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu membaca cepat 250 kpm 

menggunakan metode kalimat dan teknik previewing, sedangkan peneliti akan 

meneliti pada peningkatan membaca cepat untuk mengidentifikasi informasi pada 

siswa kelas XI SMA Sultan Agung 3 Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019, 

metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode P2R dengan 

pola membaca horizontal.  Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

Asta dengan peneliti ini sama-sama menggunakan teknik tes dan nontes, 

instrumen nontes berupa pedoman deskripsi perubahan perilaku ekologis, 

pedoman wawancara, jurnal, dokumentasi foto. Teknik analisis data dilakukan 

secara kuantatif dan kualitatif. 

 Imam (2011) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Ekstensif untuk Menemukan Masalah Utama dengan 

Menggunakan Metode P2R pada siswa kelas VIII 3 SMP Muhammadiyah 4 

Semarang”. Hasil penelitian ini dilihat dari hasil tes siswa kelas VIII 3 SMP 

Muhammadiyah 4 Semarang yang meliputi tes prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

Pada tes prasiklus siswa memperoleh nilai rata-rata 61,91, sedangkan pada siklus I 

siswa memperoleh nilai rata-rata 65,86. Berdasarkan hal tersebut terjadi 

peningkatan 3,95 atau 8,98%. Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus, yaitu 

siklus I dan siklus II dengan target nilai rata-rata atau kelas minimal 70. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Imam dengan peneliti yang akan dilakukan 

memiliki perbedaan dan persamaan. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yaitu subjek yang dilakukan oleh Imam di kelas VIII 

3 SMP Muhammadiyah 4 Semarang, sedangkan peneliti akan meneliti di kelas XI 
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SMA Sultan Agung 3 Semarang. Penelitian ini juga memiliki persamaan dalam 

penggunaan metode dan pengumpulan data, yaitu sama-sama menggunakan 

teknik tes dan nontes, instrumen nontes berupa berupa pedoman deskripsi 

perubahan prilaku ekologis, pedoman wawancara, dokumentasi foto, teknik 

analisis data dilakukan secara kuantatif dan kualitatif. 

 Jeremy (2003) dalam jurnalnya yang berjudul Why Teachers Should Use 

Timed Reading in ESL Classes mengungkapakan perlu adanya peningkatan 

kecepatan membaca pada siswa dan guru juga harus bisa menggunakan strategi 

kecepatan dalam membaca. Penelitian ini dilakukan pada siswa dan guru yang ada 

di Jepang. Dengan adanya penelitian tersebut, guru mampu membelajarkan pada 

siswa khususnya pada keterampilan membaca lebih baik daripada sebelumnya. 

 Persamaan penelitian Jeremy dengan peneliti ini adalah pada jenis 

penelitiannya dalam aspek membaca, yaitu kecepatan dalam membaca. Perbedaan 

antara peneliti dengan penelitian ini terletak pada subjeknya, yaitu peneliti Jeremy 

meneliti siswa dan guru dalam menggunakan kecepatan membaca sementara 

peneliti hanya meneliti pada siswa saja khususnya siswa kelas XI SMA Sultan 

Agung 3 Semarang. 

 Peneliti E. Quinn and Sonia Millett (2007) dalam jurnalnya yang berjudul 

Speed Reading A Course for Learners of English mengemukakan bahwa 

kecepatan membaca sangat penting, khususnya pada peningkatan membaca 

pemahaman dalam kosa kata. 

 Dorit dalam jurnalnya yang berjudul Six Tips for Teaching Lower Level 

Junior High School ESL Students menyatakan untuk memotivasi siswa kelas 
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sembilan dalam membaca sangat penting. Siswa menjadi pasif ketika berhadapan 

dengan teks bacaan. Selain itu guru juga memberi mereka latihan yang sederhana, 

masukan bahasa lebih mudah, pilihan latihan dinilai, tapi ini tidak membantu 

dalam mengatasi kendala memotivasi siswa untuk membaca. Siswa-siswa ini 

memerlukan teknik yang berbeda atau perlu dimotivasi berbeda. Perbedaan pada 

peneliti dengan penelitian ini adalah pada subjeknya, yaitu peneliti Dorit meneliti 

siswa kelas 9 sementara peneliti meneliti pada siswa kelas XI SMA Sultan Agung 

3 Semarang. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama memotivasi siswa 

dalam keterampilan membaca. Siswa yang diteliti oleh Dorit maupun peneliti 

yang akan dilakukan ini sama-sama membutuhkan strategi pembelajaran yang 

inovatif.  

 Berdasarkan kajian pustaka tersebut, peningkatan keterampilan membaca 

cepat untuk membaca cepat sudah banyak diteliti, namun banyak metode dan 

teknik serta kompetensi yang membuat penelitian tersebut berbeda. Perbedaan 

metode dan teknik peneliti akan menemukan hal-hal yang baru, yang berupa 

permasalahan dan penyelesaian masalah dalam pembelajaran. Pada penelitian 

peningkatan membaca cepat untuk mengidentifikasi informasi menggunakan 

metode P2R dengan pola membaca horizontal ini bisa menyelesaikan 

permasalahan dalam pembelajaran yang dialami siswa dan guru di SMA Sultan 

Agung 3 Semarang ini. 
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2.2 Landasan Teoretis 

 Bahan kajian yang digunakan sebagai landasan teoretis dalam penelitian 

ini adalah mengenai tentang pengertian membaca, manfaat, tujuan membaca, 

membaca ekstensif, pengertian membaca cepat, tujuan membaca cepat, hambatan 

membaca cepat, cara meningkatkan membaca cepat, mengidentifikasi informasi, 

dan cara menemukan informasi, metode P2R, pola horizontal, penerapan 

pembelajaran metode P2R dengan membaca pola horizontal. 

2.2.1 Metode Preview, Read, dan Review (P2R) 

 Metode P2R merupakan metode membaca yang terdiri atas tahap preview, 

read, dan review yang biasanya digunkaan sebagaian besar pembaca cepat dan 

efisien menurut Gordon (dalam Haryadi 2012 : 91). Penjelasan ketiga tahap dalam 

metode ini berikut ini. 

2.2.1.1 Preview 

 Preview adalah membaca sepintas lalu untuk mengetahui struktur bacaan, 

pokok-pokok pikiran, relevansi, dan pengenalan terhadap bacaan mengenai hal-

hal yang pokok yang bersifat luaran. Setelah itu, pembaca memutuskan apakah 

perlu ke tahap selanjutnya(read) atau tidak. Jika memang sudah tahu tentang 

bacaan, pembaca boleh saja menganggap tidak perlu membaca. Jika belum tahu, 

pembaca melanjutkan tahap berikutnya. 

2.2.1.2 Read 

 Read adalah membaca secepat mungkin sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dan sesuai tingkat kesulitan bacaan. Tujuan umum membaca adalah 

mencari informasi yang ada dalam bacaan. Informasi besifat pokok atau inti dan 
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bisa juga informasi bersifat tidak inti atau penjelas. Jika hanya ingin mengetahui 

informasi yang pokok, pembaca bias hanya membaca secara sepintas (skimming) 

sehingga waktu yang dibutuhkan singkat. Namun jika ingin mengetahui semua 

informasi yang ada dalam bacaan, pembaca membaca dengan teliti. Walaupun 

membaca teliti, diusahkan membaca secepat mungkin. Kecepatan baca juga 

bergantung pada bacaan. Bacaan yang sudah dikenal dapat dibaca secara cepat, 

sebaliknya bacaan yang bersifat ilmiah memerlukan waktu bacaan yang belum 

dikenal dapat dibaca secara pelan. Bacaanyang bersifat ilmiah memerlukan waktu 

yang lebih lama dibandingkan bacaan yang bersifat popular. 

2.2.1.3 Review 

 Review adalah membaca sepintas lalu untuk memastikan tidak ada yang 

terlewatkan dan atau untuk memperkuat ingatan terhadap pokok-pokok pikiran 

yang telah didapat dari tahap read. Pada tahap ini, pembaca membaca bacaan 

seperlunya saja seperti preview. Yang berbeda adalah tujuanya; jika preview 

untuk mengenal bacaan, sedangkan review untuk memantapkan kembali apa yang 

telah dipahami dan untuk mengecek apakah bacaan sudah dibaca sesuai tujuan. 

 

2.3 Pengertian Membaca 

 Menurut Nurhadi (1995:340) keterampilan membaca adalah “suatu 

interprestasi simbol-simbol tertulis atau membaca adalah menangkap makna dari 

rangkaian huruf tertentu”. Dengan demikian, membaca adalah mengidentifikasi 

simbol-simbol dan mengasosiasikannya dengan makna. Sementara membaca 

menurut Syafi’i (1996:42-45) dijelaskan sebagai berikut. 
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Membaca merupakan suatu proses yang bersifat kompleks, meliputi 

kegiatan yang bersifat fisik dan mental. Kegiatannya meliputi: 1) mengamati 

seperangkat gambar-gambar dan bunyi-bunyi menurut sistem ortografi (tulisan) 

tertentu; 2) menginterpresentasikan kata-kata sebagai simbol lambang bunyi yang 

mengacu pada konsep tertentu; 3) mengikuti rangkaian tulisan yang tersusun 

secara linier, logis, dan sistematis menurut kaidah-kaidah bahasa Indonesia; 4) 

menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki dengan teks 

bacaan untuk memperoleh pemahaman terhadap isi bacaan; 5) memahami 

hubungan antargambar dan bunyi, serta hubungan antara kata dengan artinya; 6) 

membuat kesimpulan dan menilai bacaan; 7) mengingat-ingat hal-hal yang telah 

dipelajari dimasa yang lalu dan meramunya dari ide-ide serta fakta-fakta baru 

yang diperolehnya dari bacaan untuk memperoleh pengetahuan yang baru; 8) 

memusatkan perhatian ketika sedang membaca, membangkitkan kegemaran 

membaca, dan menumbuhkan motivasi membaca. 

 Menurut Darmiyati (2007:19) hakikat kegiatan membaca adalah 

memperoleh makna yang tepat. Membaca adalah penerapan seperangkat 

keterampilan kognitif untuk memperoleh pemahaman dari tuturan yang dibaca. 

Membaca juga dianggap suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam yang 

tersurat, melihat pikiran yang terkandung didalam kata-kata yang tertulis. 

Membaca dalam pengertian luas adalah proses atau kegiatan yang memberikan 

reaksi kritis terhadap bacaan dalam menentukan signifikan, nilai, fungsi, dan 

hubungan isi bacaan itu dengan suatu masalah kehidupan yang lebih luas serta 

dampak dari masalah yang paparkan pengarang. Sementara Tarigan (2008:7) 
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menyatakan membaca adalah “suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata atau bahasa tulis”. 

 Membaca pada hakikatnya adalah sesuatu rumit yang melihatkan banyak 

hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 

berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca 

merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam kata-kata lisan. Sebagai 

suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman 

literal, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Menurut Crawley 

dan Mountain (dalam Farida 2008:2) pengenalan kata bisa berupa aktivitas 

membaca kata-kata dengan menggunakan kamus. Farida (2008:3) menyatakan 

“membaca adalah interaktif, keterlibatan pembaca dengan teks bergantung pada 

konteks”. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan 

menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang 

harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksi antara pembaca dengan teks. 

Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu proses 

kompleksitas yang di tujukan pada aspek motoris dengan tujuan untuk mengetahui 

informasi-informasi yang penting pada teks bacaan. Membaca juga dapat 

diartikan sebagai suatu proses untuk memperoleh berbagai informasi-informasi 

yang penting. 

2.3.1 Tujuan Membaca 

 Tujuan utama dalam membaca adalah mencari dan memperoleh 

informasi,mencakup isi dan memahami makna bacaan. Nurhadi (2004:14) 
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mengemukakan ada bermacam-macam tujuan membaca, yaitu (1) membaca untuk 

tujuan studi; (2) membaca untuk menangkap garis besar bacaan; (3) membaca 

untuk tujuan menangkap garis besar bacaan; (4) membaca untuk menikmati karya 

sastra; dan (5) membaca untuk mengisi waktu luang. Tarigan (2008:9) 

menyatakan ada beberapa tujuan membaca, yaitu (1) membaca untuk memperoleh 

perincian-perincian atau fakta-fakta, yaitu membaca untuk menemukan atau 

mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang 

yang telah dibuat oleh tokoh khusus atau untuk memecahkan masalah-masalah 

yang dibuat oleh tokoh; (2) membaca untuk memperoleh ide-ide utama, yaitu 

membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan 

menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari atau yang 

dialami tokoh, merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh tokoh untuk mencapai 

tujuannya; (3) membaca untuk mengetahui  urutan atau organisasi cerita, yaitu 

membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian 

cerita, setiap tahap dibuat untuk memecahkan masalah, adegan-adegan dan 

kejadian-kejadian buat dramatisasi; (4) membaca untuk menyimpulkan atau 

inferensi, yaitu membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa pada 

tokoh merasakan seperti cara mereka itu, apa yang harus diperlihatkan oleh 

pengarang kepada pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang 

dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal; (5) membaca untuk 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan, yaitu membaca untuk menemukan 

serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak wajar mengenai seseorang tokoh, 

apa yang lucu dalam cerita, atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. 
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 Sementara menurut Farida (2008:11) ada beberapa tujuan membaca, yaitu 

(1) kesenangan; (2) menyempurnakan membaca nyaring; (3) mengaitkan 

informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya; (4) mengkonfirmasi 

atau menolak prediksi; (5) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan 

informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan 

mempelajari tentang struktur teks. 

 Tujuan membaca dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa membaca itu sangat penting, karena membaca adalah salah satu sumber 

untuk mengetahui berbagai ilmu. Membaca juga mempunyai peranan penting 

dalam kegiatan belajar, dengan membaca kita dapat memperoleh banyak 

informasi. 

 

2.3.2 Membaca Cepat 

 Pada membaca cepat ini akan memaparkan tentang pengertian membaca 

cepat, tujuan membaca cepat, hambatan-hambatan dalam membaca cepat, dan 

cara mengukur kecepatan membaca. 

2.3.2.1 Pengertian Membaca Cepat 

 Nurhadi (2008:39) mengemukakan membaca cepat artinya membaca yang 

mengutamakan kecepatan dengan tidak mengabaikan pemahamannya. Biasanya 

kecepatan itu dikaitkan dengan tujuan membaca, keperluan, dan bahan bacaan. 

Artinya, seorang pembaca cepat yang baik, tidak menerapkan kecepatan 

membacanya secara konstan di berbagai keadaan membaca. Membaca cepat 

adalah membaca yang membuat mata kita bergerak dengan cepat, melihat, 
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memperhatikan bahan tertulis untuk mencari dan mendapatkan informasi. 

Sementara Subyantoro (2011:2) menyatakan membaca cepat adalah suatu 

keterampilan untuk memperoleh informasi dari sumber manapun karena ada satu 

kemampuan yang dituntut dan tidak berubah yaitu kemampuan membaca dari si 

pencari informasi. 

 Dari beberapa pendapat tentang membaca cepat dapat disimpulkan bahawa 

tujuan memmbaca cepat untuk menghemat waktu ketika membaca teks atau 

bacaan yang panjang. Selin itu, membaca cepat juga di gunakan untuk 

meningkatkan pemahaman pembaca dalam suatu teks bacaan. 

 

2.3.2.2 Tujuan Membaca Cepat 

 Ada beberapa tujuan yang terkandung dari kemampuan membaca cepat. 

Menurut Nur (2009:21-22) membaca cepat mempunyai beberapa manfaat untuk 

kita, yaitu (1) memilah informasi penting dan tidak; (2) menguasai informasi 

dengan cepat; dan (3) meningkatkan pemahaman. Sementara tujuan membaca 

menurut Subyantoro (2011:3-6) antara lain (1) membaca cepat dapat menghemat 

waktu; (2) membaca cepat dapat menciptakan efesiensi; (3) semakin sedikit waktu 

diperlukan untuk hal-hal rutin, maka semakin banyak pula waktu yang tersedia 

untuk mengerjakan hal penting lainnya; (4) membaca cepat memiliki nilai yang 

menyenangkan/menghibur; (5) membaca cepat memperluas cakrawala mental; (6) 

membaca cepat membantu berbicara secara efektif; (7) membaca cepat 

meningkatkan pemahaman; (8) membaca cepat membantu untuk menghadapi 

ujian; (9) membaca cepat menjamin pembaca selalu mutakhir; dan (10) membaca 
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cepat sebagai tonikum mental, maksudnya adalah membaca cepat akan 

menyegarkan pengetahuan, melatih intelektual, dan menjamin kepekaan mental 

pembaca. 

 Dari beberapa pendapat tentang tujuan membaca cepat dapat disimpulkan 

bahwa tujuan membaca cepat untuk menghemat waktu ketika membaca teks 

bacaan yang agak panjang. Selain itu, membaca cepat juga di gunakan untuk 

meningkatkan pemahaman pembaca dalam suatu teks bacaan. 

 

2.3.2.3 Hambatan Membaca Cepat 

 Hambatan-hambatan yang dialami saat membaca cepat dapat berasal dari 

diri sendiri maupun lingkungan. Membaca cepat bagi kebanyakan orang sulit 

karena tidak mendapatkan latihan khusus yang membuat mereka merasa lelah 

dalam membaca karena lamban dalam membaca. Hal tersebut diperkuat karena 

adanya kebiasaan-kebiasaan yang buruk dalam membaca. Menurut Soedarso 

(2004:5) hal-hal yang menghambat membaca cepat adalah (1) vokalisasi; (2) 

gerak bibir; (3) gerakan kepala; (4) menunjuk dengan jari; (5) regresi; dan (6) 

subvokalisasi. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan membaca adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi bahasa, minat, motivasi, 

sikap dan kebiasaan, dan kemampuan membaca. Faktor eksternal dibagi menjadi 

dua katagori, yaitu (a) unsur dalam bacaan dan (b) lingkungan baca. Unsur dalam 

bacaan terkait dengan keterbacaan dan faktor organisasi teks. Sifat lingkungan 

baca berkenaan dengan fasilitas, guru, sekolah, kurikulum, dan lain-lain. 
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 Berdasarkan uraian di atas, hambatan-hambatan dalam membaca cepat 

antara lain (1) vokalisasi, (2) gerak bibir, (3) gerak kepala, (4) menunjuk dengan 

jari maupun pena, (5) regresi, (6) subvokalisasi, dan (7) minat dan motivasi. 

Hambatan-hambatan dalam membaca cepat juga dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. 

 

2.2.3 Mengidentifikasi Informasi 

 Mengidentifikasi berasal dari kata paham yang memiliki arti mengerti 

benar, sedangkan mengidentifikasi yaitu proses mengartikan atau mengetahui 

sesuatu dengan benar serta terperinci. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008, hlm. 998) “Mengidentifikasi adalah v (1) mengerti benar (akan); 

mengetahui benar: ia ~ bahasa dan kebudayaan Arab; (2) memaklumi; 

mengetahui: pemimpin harus dapat ~ kehendak rakyat;”. Senada dengan uraian 

tersebut, Arikunto (2009, hlm.118) menyatakan, “Pemahaman adalah cara 

bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, 

memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menulis-

kan kembali, dan memperkirakan”. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonsesia (2014, hlm. 417), “Mengiden-

tifikasi adalah menentukan atau menetapkan identitas”. Dapat juga dikatakan 

sebagai “Tanda kenal diri”, “Penentu”, atau “Penetapan”. Mengidentifikasi juga 

dapat diartikan sebagai menentukan suau hal yang sudah menjadi ciri khas 

tertentu. Dapat diartikan juga sebagai kegiatan menemukan kan menentukan ciri 

suatu hal yang menjadi tanda kenal tertentu. 
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 Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diartikan juga bahwa pembelajaran 

mengidentifikasi merupakan kegiatan belajar peserta didik dalam menentukan dan 

menetapkan. Hal yang ditentukan dan ditetapkan oleh peserta didik dapat berupa 

gagasan atau informasi yang terdapat dalam tulisan maupun lisan. Kegiatan 

mengidentifikasi dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. 

 Mengidentifikasi dapat penulis simpulkan sebagai cara untuk mencari 

sesuatu atau menetapkan sesuatu dalam hal yang diidentifikasi. Hasil identifikasi 

diperlukan untuk berbagai kebutuhan. Identifikasi informasi untuk mencari 

informasi yang diperlukan, atau untuk mencari data sesuai kebutuhan. Identifikasi 

informasi dalam suatu teks merupakan kegiatan untuk pemahaman peserta didik. 

 Terkait dengan informasi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 

dari terbitan Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional tertera penjelasan in-

formasi adalah penerangan; pemberitahuan. Informasi dapat didapatkan oleh 

setiap orang dengan banyak cara. Melalui pemahaman, peserta didik dituntun 

untuk dapat mengidentifikasi informasi dalam teks eksplanasi. 

 Informasi adalah pesan, ucapan atau ekspresi yang dapat ditafsirkan dari 

pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat didapatkan dengan berbagai cara, 

salahsatunya dengan cara membaca. Membaca terdiri dari berbagai jenis, namun 

dalam mengidentifikasi yang digunakan adalah dengan cara membaca intensif.  

 Untuk mengidentifikasi informasi dengan baik, harus dilakukan dengan 

cara membaca intensif. Tarigan (2008, hlm.36) menyatakan, “Membaca intensif 

adalah studi seksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang dilaksanakan 
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di dalam kelas terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai empat 

halaman setiap hari”.  

 Berdasarkan uraian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk 

mengidentifikasi suatu teks, maka diperlukan kemampuan membaca yang baik. 

Membaca adalah proses pemerolehan pesan yang disampaikan oleh seseorang 

melalui tulisan. Kegiatan membaca tidak timbul secara alami tetapi ada faktor 

yang dapat mempengaruhinya, yaitu faktor dalam (intern) pembaca dan faktor luar 

(ekstern) pembaca. Faktor yang berasal dari dalam diri pembaca itu antara lain 

tuntutan kebutuhan pembaca, adanya rasa persaingan antara sesama. Sedangkan 

faktor yang berasal dari luar pembaca meliputi tersedianya waktu, tersedianya 

semua yang diperlukan oleh pembaca, adanya dorongan dari luar (misalnya dari 

guru). Selain itu, suasana juga sangat berpengaruh untuk konsentrasi membaca.  

 Suasana yang dianggap tepat akan meningkatkan konsentrasi yang baik 

dalam kegiatan membaca. Setiap orang memimiliki kenyamanan suasana mem-

baca yang berbeda-beda. Tidak sedikit orang yang dapat berkonsentrasi 

membacanya di dalam suasana keramaian, di dalam atau di luar ruangan, bahkan 

di suasana keheningan. 

2.2.4 Teks Eksplanasi 

 Teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang proses mengapa dan 

bagaimana suatu peristiwa alam, ilmu pengetahuan, sosial, budaya, dan lainnya 

bisa terjadi. Suatu peristiwa baik peristiwa alam maupun sosial yang terjadi 

disekitar kita, selalu mempunyai hubungan sebab akibat dan proses. 
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 Sangat mudah membedakan teks eksplanasi dengan teks deskripsi atau 

teks lain. Dikarenakan teks eksplanasi mempunyai ciri-ciri yang sangat khusus. 

Ciri-cirinya: 

a) Strukturnya berupa penyataan umum, urutan sebab akibat, dan interpretasi. 

b) Informasi yang dimuat berdasarkan fakta (faktual). 

c) Faktual tersebut memuat informasi yang bersifat ilmiah/keilmuan, 

contohnya sains. 

d) Sifatnya informatif dan tidak berusaha untuk mempengaruhi pembaca 

untuk percaya terhadap hal yang dibahas. 

e) Memiliki / menggunakan sequence markers. Seperti pertama, kedua, 

ketiga, dan sebagainya. Bisa juga menggunakan: pertama, berikutnya, 

terakhir 

2.2.4.1 Struktur Teks Eksplanasi 

 Seperti yang menjadi ciri teks eksplanasi diatas, teks ini mempunyai 3 

struktur yang membangunnya agar menjadi satu kesatuan yang utuh. Struktur nya: 

1. Pernyataan umum: berisi pernyataan umum mengenai topik yang akan 

dijelaskan proses proses terjadinya/proses keberadaan. 

2. Urutan Sebab Akibat: berisi mengenai detail penjelasan proses terjadinya 

yang disajikan secara urut atau bertahap dari yang paling awal hingga yang 

paling akhir. 
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3. Interpretasi: berisi tentang kesimpulan mengenai topik yang telah 

dijelaskan. 

2.2.4.2 Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 

 Di dalam teks eksplanasi biasanya mengandung ciri kaidah kebahasaan 

berikut: 

a) Fokus pada hal umum (generic), bukan partisipan manusia (nonhuman 

participants). Contoh: tsunami, banjir, gempa bumi, hujan, dan udara. 

b) Dimungkinkan menggunakan istilah ilmiah. 

c) Lebih banyak menggunakan verba material dan verba relasional (kata 

kerja aktif). 

d) Menggunakan konjungsi waktu dan kausal. Contohnya 

penggunaan: sehingga, sebelum, pertama, jika, bila,  dan kemudian. 

e) Menggunakan kalimat pasif. 

f) Eksplanasi ditulis untuk membuat justifikasi bahwa sesuatu yang 

diterangkan secara kausal itu benar adanya. 

2.2.5 Metode P2R 

 Menurut Haryadi (2006:6) metode merupakan tingkat penerapan teori-

teori yang ada pada tingkat pendekatan. Penerapan dilakukan dengan cara 

melakukan pemilihan keterampilan khusus yang akan dibelajarkan, materi yang 

harus diajarkan, dan sistematika urutannya. Metode mengacu pada pengertian 

tahap-tahap secara prosedural dalam mengolah kegiatan belajar mengajar bahasa 

yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi. Penerapan 
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metode harus sesuai dengan pendekatan yang dipilih karena metode merupakan 

penerapan dari pendekatan. 

 Menurut Gordon (2006:79) metode P2R merupakan metode membaca 

yang terdiri atas tahap preview, read, dan review yang biasanya digunakan 

sebagian besar pembaca cepat dan efesien. Adapun penjelasan dari preview, 

question, read, dan review adalah sebagai berikut. 

1. Preview 

 Preview adalah membaca sepintas untuk mengetahui struktur 

bacaan, pokok-pokok pikiran, relevansi dan sebagainya. Pada tahap ini, 

pembaca melakukan pengenalan terhadap bacaan mengenai hal-hal yang 

pokok yang bersifat luaran. Setelah itu, pembaca memutuskan apakah 

perlu ke tahap selanjutnya atau tidak. Jika memang sudah tahu tentang 

bacaan, pembaca boleh saja menganggap tidak perlu membaca jika belum 

tahu, pembaca melanjutkan tahap berikutnya. 

2. Read 

 Read adalah membaca secepat mungkin sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai dan sesuai tingkat kesulitan bacaan. Tujuan umum membaca 

adalah untuk mencari informasi yang ada dalam bacaan. Informasi bersifat 

pokok atau inti dan bisa juga informasi yang bersifat tidak inti atau 

penjelas. Jika hanya ingin mengetahui informasi yang pokok, pembaca 

hanya bisa membaca secara sepintas sehingga waktu yang dibutuhkan 

singkat, namun jika ingin mengetahui semua informasi yang ada dalam 

bacaan, pembaca membaca dengan teliti. Walaupun membaca teliti, 
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diusahakan membaca secepat mungkin. Kecepatan baca juga bergantung 

pada bacaan. Bacaan yang sudah dikenal dapat dibaca secara cepat, 

sebaliknya bacaan yang belum dikenal dibaca secara pelan. Bacaan yang 

bersifat ilmiah memerlukan waktu baca yang lebih lama dibandingkan 

bacaan yang bersifat populer. 

 

3. Review 

 Review adalah membaca sepintas lalu untuk memastikan tidak ada 

yang terlewatkan dan untuk memperkuat ingatan terhadap pokok-pokok 

pikiran yang telah didapat dari tahap read. Pada tahap ini, pembaca 

membaca bacaan seperlunya saja seperti pada preview tapi beda pada 

tujuannya, yaitu untuk memantapkan kembali apa yang telah dipahami dan 

untuk mengecek apakah bacaan sudah dibaca sesuai dengan tujuan. 

 

Tabel 2.1. Langkah-langkah Metode P2R 

 

Langkah  Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa  

Langkah 1 

Preview  

a. Memberikan bahan bacaan kepada 

siswa untuk dibaca  

b. Menginformasikan kepada siswa 

bagaimana menemukan ide 

pokok/tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai  

Membaca selintas dengan 

cepat untuk menemukan ide 

pokok/tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai  
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Langkah 2  

Read  

Memberikan tugas kepada siswa 

untuk membaca dan 

menanggapi/menjawab pertanyaan 

yang sudah disusun sebelumnya  

Membaca secara aktif sambil 

memberikan tanggapan 

terhadap apa yang telah 

dibaca dan menjawab 

pertanyaan yang dibuatnya  

Langkah 3 

Review  

a. Menugaskan siswa membaca 

intisari yang dibuatnya dari rincian 

ide pokok  

b. Meminta siswa membaca kembali 

bahan bacaan, jika tidak yakin 

dengan jawabannya  

 

a. Membaca intisari yang 

sudah dibuatnya  

b. Membaca kembali bahan 

bacaan, jika tidak yakin 

dengan jawaban yang 

dibuatnya.  

 

Langkah 4 

Question  

 

a. Menginformasikan kepada siswa 

agar memperhatikan makna dari 

bacaan  

b. Memberikan tugas kepada siswa 

untuk membuat pertanyaan-

pertanyaan dari ide pokok yang 

ditemukan dengan menggunakan 

kata apa, mengapa, siapa, dan 

 

a. Memperhatiakn penjelasan 

guru  

b. Menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang sudah 

dibuatnya.  
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bagaimana.  

 

 

2.2.6 Pola Horizontal 

 Menurut Haryadi (2006:182) pola horizontal merupakan pola membaca 

dengan mata meluncur dengan cepat sekali dari ujung kiri sampai ujung kanan 

setiap baris. Waktu pandangan bergerak dari kanan ke kiri, kecepatannya harus 

cepat kilat karena pada saat itu tidak ada yang perlu di perhatikan, dan supaya 

hubungan baris yang satu dengan baris lainnya lebih erat. Pola membaca 

horizontal dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan Pola Horizontal 
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Berikut ini teks yang menggunakan pola membaca Horizontal. 

Tsunami 

 Tsunami adalah istilah yang berasal dari bahasa Jepang, terdiri dari dua 

kata “tsu” dan “name”, ya masing-masing berarti “pelabuhan” dan “gelombang”. 

Sedangkan, ilmuwan mengartikanya sebagai gelombang pasang (tidal wave) atau 

gelombang laut akibat gempa (seismic sea waves). Tsunami adalah gelombang 

laut besar yang dating dengan cepat dan tiba-tiba menerjang kawasan pantai. 

Gelombang tersebut terbentuk akibat dari aktivitas gempa atau gunung merapi 

yang meletus di bawah laut. Besarnya gelombang tsunami menyebabkan banjir 

dan kerusakan ketika menghantam daratan pantai. 

 Pembentukan tsunami terjadi saat dasar laut permukaanya naik turun di 

sepanjang patahan selama gempa berlangsung. Patahan tersebut mengakibatkan 

terganggunya keseimbangan air laut. Patahan yang besar akan menghasilkan 

tenaga gelombang yang besar pula. Beberapa saat setelah terjadi gempa, air laut 

surut. Setelah surur, air laut kembali ke arah daratan dalam bentuk gelombang 

besar. Selin itu, pembentukan tsunami juga disebabkan oleh letusan gunung 

merapi di dasar lautan. Letusan tersebut menyebabkan tingginya pergerakan air 

laut atau peraira disekitranya. Semakin besar tsunami, makin besar pula banjir 

atau kerusakan yangterjadi saat menghantam pantai. 

 Kecepatan gelombang tsunami lebih besar dari gelombang normal pada 

umumnya, yakni dapat melaju hingga 700 Km/jam, hampir setara dengan laju 

pesawat terbang. Kecepatan tersebut akan menurun saat gelombang tsunami 

memasuki laut dangkal, tetapi tinggi gelombang justru semakin bertambah. Tinggi 
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gelombang tsunami umumnya 50 sampai 100 meter dan menyebar ke segala arah. 

Selain itu, ketinggian gelombang tsunami dipengaruhi juga oleh bentuk pantai dan 

kedalamannya. Gempa bumi di dasar lautan sangat berpotensi untuk menciptakan 

tsunami yang sangat berbahaya bagi manusia. 

 Tsunami memang telah menjadi salah satu bencana yang menyebabkan 

kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan terbesar terjadi saat tsunami tersebut 

menghantam pemukiman penduduk sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya. 

Oleh sebab itu, kita harus selalu waspada dan memperiapkan diri menghadapi 

bencaan ini. Namun, kita tidak perlu terlalu khawatir karena tidak semua tsunami 

membentuk gelombang besar. Selain itu, semua letusan gunung merapi atau 

gempa yang terjadi diikuti dengan tsunami. 

 

2.2.7 Implemenasi Pembelajaran Membaca Cepan Menggunakan Metode 

P2R dan Pola Membaca Cepatn Horizontal  

 Dalam pembelajaran meningkatkan membaca cepat untuk 

mengidentifikasi informasi menggunakan metode P2R dan pola horizontal, 

peneliti akan menggunakan beberapa tahap kegiatan,seperti yang terlihat pada 

tabel 2.3 berikut.   

 

Tabel 2.2 Implementasi Pembelajaran 

No Fase Kegiatan 

1. a. Mengkondisikan siswa  

b. Melakukan apersepsi  

c. Menyampaikann  tujuan 

a. Mengkondisikan siswa agar 

siap mengikuti dalam KBM  

b. Mengaitkan materi-materi 
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pembelajaran  

d. Menyampaikan pokok-

pokok pembelajaran  

 

sebelumnya dengan tanya 

jawab  

c. Menginformasikan secara lisan 

tentang tujuan pembelajaran 

tentang mengidentifikasi ide 

pokok paragraf berbagai teks 

eksplanasi dengan teknik 

membaca cepat  

d. Menyampaikan pokok-pokok 

materi pembelajaran  

 

2. a. Menjelaskan tentang materi 

b. Penerapan metode P2R  

c. Latihan  

d. Mendiskusikan  

e. Mempersentasikan  

 

a. Menjelaskan materi tentang 

membaca cepat untuk 

mengidentifikasi infromasi, dan 

menjelaskan tentang pola 

horizontal 

b. Menerapkan metode P2R, 

langkah perlangkah pada tiap-tiap 

tahapannya  

c. Berdiskusi untuk mengidentifikasi 

ide pokok paragraf dan 

menyimpulkan isi teks bacaan  

d. Mempresentasikan hasil latihan 

dan siswa lain menanggapi dan 

mengomentarinya  

3. a. Simpulan  

b. Refleksi  

c. Evaluasi  

d. Umpan balik  

e. Tindak lanjut  

a. Memberikan simpulan  

b. Melakukan refleksi, yaitu dengan 

bertukar pikiran masalah 

pembelajaran yang sudah 

berlangsung  
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 c. Evaluasi hasil siswa  

d. Memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran  

e. Memberikan tindak lanjut berupa 

tugas individu mencari teks 

eksplanasi berlatih membaca 

cepat untuk mengidentifikasi ide 

pokok.  

 

 

2.4 Kerangka Berpikir 

 Keberhasilan dalam pembelajaran khususnya membaca dipengaruhi oleh 

guru, siswa, dan lingkungan sekitar terutama di kelas. Pembelajaran di dalam 

kelas juga membutuhkan metode dan teknik pembelajaran. Strategi yang tepat 

dapat mempermudah guru dalam menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran 

terutama meningkatkan pembelajaran membaca. 

 Keterampilan membaca cepat dalam mengidentifikasi informasi teks 

eksplanasi kelas XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang belum maksimal. Pada 

kompetensi dasar ini, guru belum bisa menggunakan strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran yang tepat. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 

tersebut. Pada tahun sebelumnya guru hanya menggunakan metode ceramah saja 

tanpa adanya kegiatan kreativitas dari siswa, pola pikir siswa kurang berkembang. 

Siswa cenderung malas, merasa bosan dan kurang berminat dalam mengikuti 

proses pembelajaran karena strategi yang digunakan kurang menarik. 
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 Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti melakukan penelitian kelas 

dalam peningkatan membaca cepat untuk menemukan ide pokok menggunakan 

metode P2R dengan pola membaca horizontal. Metode P2R dengan pola 

membaca horizontal ini digunakan agar siswa mudah dalam mengidentifikasi 

informasi teks eksplanasi. Hal ini dapat digambarkan pada bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan  Kerangka Berpikir 

2.5 Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan membaca cepat 

untuk mengidentifikasi informasi menggunakan metode P2R dengan pola 

membaca horizontal pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Sultan Agung 3 Semarang. 

Selain itu, juga ada peningkatan dalam perubahan prilaku siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Adanya peningkatan tersebut, pembelajaran di kelas akan menjadi 

lebih baik setelah menggunakan metode tersebut

Input 

Keterampilan 

membaca cepat 

untuk 

mengidentifikasi 

informasi tek 

eksplanasi pada 

siswa kelas XI 

SMA Sultan 

Agung 3 Semarang 

Proses 

Siswa mengikuti 

proses pembelajaran 

mengidentifikasi 

informasi 

menggunkan metode 

P2R dengan pola 

membaca horizontal 

secara sungguh-

sungguh 

Output 

Ketuntasan siswa dalam 

mengunakan metode 

P2R dengan pola 

membaca horizontal 

mencapai nilai rata-rata 

kelas dengan target nilai 

yang ditetapkan yaitu 70 

per aspeknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1)  Peningkatan proses pembelajaran siswa keterampilan membaca 

cepat untuk menemukan ide pokok teks eksplanasi menggunakan metode 

P2R dan question dengan pola horizontal pada siswa kelas XI IPS 2 SMA 

Sultan Agung 3 Semarang, setelah dilakukan pembelajaran meningkat dari 

siklus I ke siklus II. Hasil proses pembelajaran keterampilan membaca 

cepat siklus I 78,5 % dan siklus II 84,2 %, sehingga peningkatan dari 

Siklus I ke siklus II ialah 5,7%. 

2)  Peningkatan sikap religius siswa keterampilan membaca cepat 

untuk menemukan ide pokok berbagai teks eksplanasi menggunakan 

metode P2R dan question dengan pola horizontal pada siswa kelas XI IPS 

2 SMA Sultan Agung 3 Semarang sudah tuntas,setelah dilakukan proses 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Hasil perilaku religius siklus I 86,6 

% dan siklus II sebesar 94,2 %, jadi peningkatanya 7,6%. 

3)  Peningkatan perubahan perilaku sikap sosial siswa kelas  XI IPS 2 

SMA Sultan Agung 3 Semarang selama mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran keterampilan membaca cepat untuk mengidentifikasi 

infromasi teks eksplanasi menggunakan metode P2R dan question dengan 

pola horizontal dari siklus I 87,8 % ke siklus II 92,8 %, jadi peningkatan 

perilaku sosial siswa sebesar 5%. 
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5.2 Saran  

1) Guru sebaiknya mampu menggunakan metode P2R dengan pola horizontal 

dalam pembelajaran, khususnya keterampilan membaca cepat untuk 

menemukan ide pokok teks eksplanasi. Penggunaan metode tersebut bisa 

membuktikan bahwa siswa termotivasi untuk berpikir kreatif, dan belajar 

dengan sungguh-sungguh. Selain itu, siswa lebih mudah dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

2) Bagi peneliti lain di bidang pendidikan dapat melakukan penelitian serupa 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda, sehingga 

diperoleh berbagai alternatif pembelajaran khususnya dalam keterampilan 

membaca cepat mengidentifikasi informasi untuk menemukan ide pokok 

teks eksplanasi. 

3) Sekolah sebaiknya memperhatikan sarana dan prasana di sekolah yang 

dibutuhkan siswa maupun guru, karena dengan sarana dan prasana yang 

lengkap akan menciptakan suasana yang baik dalam proses pembelajaran. 

 

 



126 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Harras, Kholid dan Lilis Sulistianingsih. 1997. Materi Membaca I Pokok. 

Jakarta: Universitas Terbuka.  

Arifin, Zaenal dan Amran Tasani. 2008. Cermat Berbahasa Indonesia untuk 

Perguruan Tinggi. Jakarta: Akademika Pressindo.  

Alwi, Hasan dkk. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta : Pusat 

Bahasa dan Balai Pustaka  

Aing, Indra. 2012. http://www.aingindra.Com /2012/ 11/ Artikel Teknologi 

Mengenai Perkembangan Komputer.html, diunduh 23 Februari 2013.  

Arief, Akbar Suharto. 2010. Berita Ilmu Pengetahuan-Sain dan Teknologi. 

http://ariefakbarsuharto-unknown blogspot. com, diunduh 23 Februari 

2013. 

Browning, Jeremy. 2003. Why Teacher Should Use Timed Reading in ElS 

Classes. TESL Journal, Vol. IX No. 6, http://iteslj.org/V 

/Articles/Browning-TimedReading.html, di unduh 3 Juli 2012.  

Haryadi. 2006. Retorika Membaca: Model, Metode, dan Teknik. Semarang: 

Rumah Indonesia.  

Hayon, Josep. 2003. Membaca dan Menulis Wacana. Jakarta: Storia Grafika.  

Iskandarwassid dan Dadang Sunendar. 2008. Strategi Pembelajaran Bahasa. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  

Iriyana, Eni. 2010. “Peningkatan Keterampilan Membaca Ekstensif untuk 

Menemukan Ide Pokok Teks Nonsastra dengan Metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition dan Teknik Skipping pada Siswa 



127 
 

 

Kelas X.4 SMA Negeri Juwana Kabupaten Pati”. Skripsi. Semarang: 

FBS Unnes.  

Noer. Muhammad. 2009. Speed Reading for Beginner. http://www. 

noer_muhammad.com. 

Nurhadi. 1995. Tata Bahasa Pendidikan. Semarang: IKIP Prees.  

Nurhadi. 2004. Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca. Bandung: 

Sinar Baru Algensindo. 

Nurhadi. 2008. Membaca Cepat dan Efektif. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 

Soedarso. 2004. Sistem Membaca Cepat dan Efektif. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. Subyantoro. 2011. Pengembangan Keterampilan Membaca 

Cepat. Yogyakarta: Graha ilmu. Subyantoro. 2009. Penelitian Tindakan 

Kelas. Semarang: Undip dan CV. Widya Karya. Syafie, Imam. 1996. 

Terampil Berbahasa Indonesia 1: Petunjuk Guru Bahasa Indonesia 

untuk SMA Kelas I . Jakarta: Balai Pustaka. 

Tarigan, Djago. 2008. Membina Keterampilan Menulis Paragraf dan 

Pengembangannya. Bandung: Angkasa. Utami, Sri. 2008. Bahasa dan 

Sastra Indonesia untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional.  

Waingwright, Gordon. 2001. Speed Reading Better Recording. Terjemahan Heru 

Sutrisno.2006. Manfaat Teknik-teknik Teruji untuk Membaca lebih 

Cepat dan Mengingat secara Maksimal. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

 

 

 

 


